


ABSTRAK


Maloklusi adalah suatu kondisi yang menyimpang dari relasi normal gigi terhadap gigi lainnya dalam satu lengkung rahang dan terhadap gigi pada lengkung rahang lawannya. Ketidakteraturan gigi dapat menimbulkan hambatan sosial karena maloklusi dapat mempengaruhi kejelasan bicara dan mempengaruhi estetik penampilan. Angka kejadian maloklusi pada usia remaja memiliki nilai yang cukup tinggi. Maloklusi berpengaruh pada terjadinya karies gigi permanen akibat makanan yang menempel diantara gigi dan menyebabkan kesulitan dalam pembersihan gigi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh maloklusi terhadap karies pada remaja SMP di Kota Cimahi yang memiliki maloklusi menurut klasifikasi Angle pada tahun 2015. 
Jenis penelitian ini adalah analitik dengan desain cross sectional. Jumlah sampel sebanyak 98 remaja (12-14 tahun). Metode pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. 		
Hasil penelitian menunjukan prevalensi maloklusi remaja SMP di Kota Cimahi sebesar 79,6%. Maloklusi yang paling banyak ditemukan adalah maloklusi Kelas I Angle, penyebab terjadinya ialah etiologi maloklusi yaitu kelainan gigi. Prevalensi karies gigi pada remaja SMP di Kota Cimahi yang memiliki maloklusi terjadi pada 44 remaja (56,42%).
Kesimpulan hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh maloklusi terhadap karies, semakin tinggi kelas maloklusi maka cenderung lebih banyak ditemukan karies gigi. Maloklusi kelas I memiliki karies sebanyak 27 orang (48,05%), kelas II sebanyak 12 orang (75%), dan kelas III sebanyak 5 orang (100%).
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